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US STOCK OVERVIEW

Wall Street ditutup melemah tajam pada Rabu, 23 

September 2026, mengakhiri momentum rekor Nasdaq 

dari dua sesi sebelumnya. S&P 500 turun 0,75% ke 

7.706,05, Nasdaq Composite anjlok paling dalam sebesar 

1,13% ke 26.936,04, dan Dow Jones Industrial Average 

melemah 0,68% ke 51.511,59. Koreksi ini terjadi meski pasar 

sempat dibuka relatif tenang, sebelum tekanan jual meluas 

sepanjang sesi. 

Katalis utama pelemahan adalah lonjakan tajam imbal hasil 

obligasi pemerintah AS, yield Treasury tenor 10 tahun 

melonjak 13,89 basis poin ke 5,106%, level tertinggi sejak 

2007 dan kenaikan harian terbesar sejak April 2025. 

Sementara yield tenor 2 tahun mencapai level tertinggi 

sejak 2024. Kenaikan yield ini dipicu oleh sentimen hawkish 

The Fed pasca kenaikan suku bunga 25 basis poin ke 

3,75%-4% pekan sebelumnya, dengan mayoritas pejabat 

FOMC mengisyaratkan masih ada peluang satu kali 

kenaikan lagi hingga akhir 2026. 



US STOCK OVERVIEW

Faktor tambahan adalah kenaikan harga minyak mentah di 

tengah pernyataan Presiden Iran bahwa Teheran tidak akan 

menyerah pada tekanan AS, yang menambah 

ketidakpastian geopolitik jelang pertemuan Trump-Xi. 

Hari itu juga bertepatan dengan "triple witching day" jatuh 

temponya kontrak berjangka indeks, opsi indeks, dan opsi 

saham secara serempak yang biasanya memicu volatilitas 

tambahan menjelang penutupan.

Sektor teknologi menjadi yang paling tertekan, 

membalikkan arah dari penguatan tajam dua sesi 

sebelumnya, karena saham-saham growth paling sensitif 

terhadap kenaikan yield obligasi yang menekan valuasi. 

Alphabet dan Amazon tercatat sebagai underperformer 

utama berkapitalisasi besar yang menyeret indeks turun, 

sementara laju kenaikan yield turut membebani 

keseluruhan sektor teknologi dan komunikasi yang telah 

menikmati rally besar berkat optimisme AI pada sesi Senin 

dan Selasa. 



US STOCK OVERVIEW

Sebaliknya, tidak ada sektor yang benar-benar menguat 

signifikan pada sesi ini karena tekanan jual bersifat luas di 

seluruh indeks utama, mengindikasikan sentimen risk off 

menyeluruh akibat kombinasi yield tinggi, harga minyak 

naik, dan kewaspadaan investor menjelang hasil 

pertemuan puncak Trump-Xi yang akan menjadi katalis 

penentu arah pasar berikutnya. 



127.20 134.41

- -

Saham COP berpeluang melanjutkan rebound bullish setelah harga bertahan 
di atas Fib 0,618 pada 128,02. Entry 130,48 saat breakout dengan volume 
menguat. TP 134,41. Stop loss 127,20. MACD bullish crossover dengan 
histogram hijau menguat, didukung volume yang meningkat pada fase 
rebound. 

Entry Level :
130.48

Buy on Breakout
Grafik Timeframe 1H



47.43 50.14

- -

Saham DVN berpeluang melanjutkan rebound bullish setelah harga bertahan 
di atas Fib 0,618 pada 47,71. Entry 48,60 saat breakout dengan volume 
menguat. TP 50,14. Stop loss 47,43. MACD bullish crossover dengan 
histogram hijau menguat, didukung volume yang meningkat saat harga 
memantul dari area support.

Entry Level :
48.60

Buy on Breakout
Grafik Timeframe 1H




